BAB IV
PEMBAHASAN

A. PENANAMAN NILAI ANTI KORUPSI DALAM PEMBELAJARAN PAI
DI SMAN 03 SEMARANG

Penanaman nilai dapat diartikan sebagai wujudkagilidari apa yang
diperoleh dari pendidikan yang kemudian ditransfsikan secara sadar ke
dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Penanamain yahg dimaksud dalam hal
ini adalah mendorong lahirnya generasi yang mamgumperbaharui sistem nilai
yang sedang berjalan dan melawan beberapa aruskyangulai menggerogoti
budaya bangsa, khususnya korupsi.

Bangsa Indonesia akhir-akhir ini tengah menghadaprbagai
permasalahan yang cukup pelik seputar krisis nduttiensional serta problem
lain yang menyangkut tatanan nilai yang sangat memuadanya upaya
pemecahan secara mendesak. Problematika yang nggayaatanan nilai dalam
masyarakat salah satunya adalah problematika kowapg tak kunjung usai.
Karena semakin akutnya permasalahan tersebut, iaabagang menganggap
korupsi di Indonesia sudah menjadi budaya dan epibahkan virus yang harus
segera diperangi bersama.

Fenomena korupsi yang sudah membudaya bagi masyanalonesia,
ditambah akhir-akhir ini banyak generasi yang haigandrung” akan budaya
pragmatis, hedonis, dll., yang menyebabkan carututmga pemerintahan,
berbanding terbalik jika dilihat dari struktur mgaeakat kita, mestinya korupsi
sulit masuk di negara kita yang notabene disebngde yang religius, artinya
bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan

Korupsi dapat membuat orang kaya dalam sesaatp&iornerupakan
tindakan yang merugikan orang lain. Korupsi berag¢ngambil jatah orang lain,
atau dapat diartikan mengeksploitasi orang lairukirkeuntungan pribadinya.

untungnya korupsi adalah tidak dikategorikan keawhalkategori PEKAT
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(penyakit masyarakat) sehingga pejabat yang kadgk tpernah takut terkena
razia dari kelompok-kelompok yang anti Pekat at&® Fron Pembela Islam)
yang sering dikategorikan ke dalam Pekat dan hdimazia hanyalah pekerja
seks, minuman keras, dan judi. Inilah untungnyajaarkoruptor di Indonesia:
sudah pasti kaya dan tidak perlu takut dirazia elahga yang lain. Warga yang
lain tidak pernah merasa resah bila ada seoramipgteatau anggota DPR yang
memiliki rumah dan mobil mewah melampaui takarajinga sebagai pejabat
public. Tapi cepat tersentak bila melihat warungnaeg-remang tempat
mangkalnya pekerja seks komersial (PSK) atau meitu k

Konsekuensi dari pandangan masyarakat yang ambivalelihat
masalah korupsi itu adalah sampai sekarang konmasih dianggap sebagai
persoalan hukum semata, tidak pernah dianggap aebagtuk kejahatan yang
merugikan masyarakat luas sehingga harus dipersegara serius. Hal itu
tampak jelas dari opini yang muncul di media madsak cetak maupun
elektornik yang menyatakan bahwa pemberantasanp&ongrgantung pada
proses penegakan hukum yang dilakukan oleh perakrint

Kini muncul wacana dan kesadaran moral bahwa untaekberantas
korupsi yang sudah menggurita ke segala lini kggmdumasyarakat negeri ini,
selain melalui mekanisme hukum, juga membangunsdflo baru berupa
penyemaian nalar dan nilia-nilai baru bebas korupslialui pendidikan formal.
Hal itu dilakukan karena pendidikan memiliki posisangat vital dalam
menyemai pendidikan dan sikap antikorupsi. Melakmbelajaran sikap mental
dan nilai-nilai moral bebas korupsi di sekolah, eyasi baru Indonesia
diharapkan memiliki pandangan dan sikap yang kézdsadap segala bentuk
praktik korupsi.

Pendidikan dapat berperan dalam memberantas kosgesira tidak
langsung melalui pengaitan materi pembelajaran rae&antekstual dengan
pesan-pesan yang ingin disampaikan berkenaan déwogapsi. Sehingga dalam

pembelajaran, peserta didik tidak hanya di tekandada aspek kognitif saja dan
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pendidikan agama islam harus dikembangkan ke atemalisasi nilai (afektif)

yang tentunya diimbangi dengan aspek kognitif, regd peserta didik timbul
dorongan yang kuat untuk mengamalkan ajaran danrmiihi dasar agama yang
telah terinternalisasikan dalam diri peserta didik.

Banyak kalangan yang mempertanyakan keberhasilamdigikan
agama di sekolah. Hal ini dikarenakan beberapamlagl) rendahnya minat dan
kemauan untuk belajar agama, (2) rendahnya kesadaagamalkan ibadah, (3)
rendahnya kemampuan baca tulis al-Quran, (4) bekpribertentangan dengan
ajaran agama yang dianut seperti melakukan tindaknidal, anarkhis,
premanisme, perkelahian antar pelajar, konsumsummam keras, narkoba, dan
lain-lain, (5) masih meluasnya korupsi, kolusi, dapotisme di semua sektor
kemasyarakatan. Bahkan terjadinya krisis multidisr@mal yang dialami bangsa
Indonesia sesungguhnya berpangkal pada krisislakitdas moral. Krisis ini oleh
sementara pihak dianggap sebagai kegagalan peadiddama

Kalau kita menilik pada sistem pendidikan nasiopahg bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agaradenmanusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhldia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negasagy demokratis serta
bertanggung jawab.Nilai-nilai tersebut mengharuskan adanya usahggim
sungguh untuk memberikan pendidikan agama yangiksbh&knya kepada
generasi muda. Sasaran yang ingin dicapai bukayahahirnya anak Indonesia
yang sekedar kuat penalarannya dan sehat jasmametgpi manusia utuh yang
kuat pribadinya dan berakhlak mulia. Tujuan ini rakdapat tercapai jika
pendidikan agama dapat diberikan secara tepat é@aarb Oleh karena itu,
penghayatan dan pengamalan ajaran agama menjadetuserius, dan sekaligus
menjadi ukuran berhasil atau tidaknya praktek pikaih agamé’

! Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisterdigi&an Nasional, (pasal 3)
2 A. Qodri Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang:
Aneka llmu, 2002), him. 143
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Dengan demikian, Penanaman nilai antikorupsi tesstongat relevan
sebagai upaya edukatif mendidik generasi muda \aergarakter jujur dan
bermoral baik. Tujuan pokoknya, mencegah berlagausiklus korupsi di masa
mendatang. Asumsinya, peserta didik yang menjastiraa program tersebut
merupakan generasi masa depan yang diharapkan ridakruskan kebiasaan
korupsi.

Implementasi penanaman nilai di SMAN 03 Semarangrutama
penanaman nilai anti korupsi melalui pembelajaréh, Rerdapat beberapa hal
yang perlu dicermati. Beberapa hal tersebut sdwsili observasi antara lain:

1. Pembelajaran di kelas

Penyelenggaraan pendidikan salah satunya mel&wigandidikan
formal, vyaitu sekolah. Sekolah merupakan tempat aj&el yang
diselenggarakan melalui prasarana yang di lembagafakolah sebagai
organisasi kerja terdiri dari beberapa kelas, lpaikg bersifat paralel maupun
berjenjang. Setiap kelas merupakan unit kerja yaegdiri sendiri dan
berkedudukan sebagai sub sistem yang menjadi bagiarsebuah sekolah
sebagai total sistem. Pengembangan sekolah setmghisistem atau satu
kesatuan organisasi sangat tergantung pada peggedam dan pengelolaan
kelas, baik lingkungan masing-masing sebagai wakyang berdiri sendiri
maupun dalam hubungan kerja antara kelas yanglsatyan yang lain.

Tugas guru dalam kelas adalah membelajarkan sissreyath
menciptakan kondisi belajar yang optimal, kondsafar yang optimal dapat
dicapai jika guru dapat mengatur siswa. Sarana jgrata serta
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkanmencapai tujuan
pelajarannya.

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu di@ptaadanya
lingkungan (kondisi) belajar yang kondusif. Konditielajar tersebut
dipengaruhi oleh berbagai komponen yang saling neeggoruhi, komponen -

komponen itu misalnya tujuan pembelajaran, matengyakan diajarkan guru,
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siswa, jenis kegiatan yang dilakukan serta saraglajds mengajar yang
tersedia.

Dengan demikian untuk menciptakan situasi yang ésmddemi
untuk memperoleh hasil yang efektif dalam prosdajfiemengajar tidaklah
cukup ditunjang oleh penguasaan materi saja, tetapu juga harus
mempunyai keterampilan dasar yang diharapkan a&patdnembantu dalam
menjalankan tugas dalam interaksi edukatif. Ket@itam mengajar
merupakan faktor dasar yang harus dimiliki olehra@eg guru untuk
meningkatkan mutu pengajaran, di antaranya ad&tgrdmpilan pengelolaan
kelas yang penting diperhatikan oleh seorang gafand menghadapi murid
atau anak didiknya.

Penanaman nilai terutama nilai anti korupsi melapubses
pembelajaran di kelas di SMAN 3 Kota Semarang, giebabesar dilakukan
oleh guru agama. Diantara materi yang disampaikaua p proses
pembelajaran di kelas adalah membiasakan sifat-sfauji, meneladani
perilaku Nabi SAW, menghindari sifat-sifat tercelagmbiasakan perilaku
ikhlas, , dll., itu semua masuk materi PAl SMA dalpokok pembahasan ;
agidah, akhlak, figih, Quran dan tarikh kebudayisam?

Namun, tata nilai religius yang dilembagakan diotak idealnya
mampu membentuk sikap dan perilaku individu wasg&plah yang religius
pula. Selanjutnya aktualisasi nilai religius mampemproduk masyarakat
sekolah yang religius.

Guru agama merupakan motor penggerak pendidikarmaga
karena dia adalah pribadi berakhlak yang dicernmrda@am dirinya dengan
disiplin tinggi, berwibawa, cerdas, gemar belajgenguasai metode dan
memiliki kepemimpinan. Dia harus tekun bekerja meksa semua

penugasan kepada murid, sekaligus memberikan bgabjnteguran. dan

3 Silabus MAPEL PAI Kelas X — XII SMAN 03 Semarang.
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sanksi karena guru agama yang hanya datang untogagee, tidak memiliki
ikatan emosional dengan siswanya, tidak berwibadalah awal kegagalan
pendidikan agama di sekolah.

Walaupun demikian, guru agama 4 orang tidaklah noerygd
cukup kesempatan untuk mendampingi peserta didikraemaksimal. Pada
prakteknya, tugas mengajar yang dibebankan kepaoi@arsy, guru agama
secara umum hanya sembilan puluh menit. Waktu ytergpdia tidaklah
cukup bagi guru agama untuk mengajarkan pelajagama sekaligus
menanamkan nilai kepada para peserta didik.

Oleh karena itu, pembelajaran nilai agama sebendidgk hanya
harus dilaksanakan oleh guru yang mengajarkan peddgaran tertentu, yang
dalam hal ini guru agama. Pembelajaran tersebualnga dilakukan
bersamaan dengan diajarkannya berbaaai mata pelajarsekolah, karena
masing-masing mata pelajaran juga mengandung miki-tertentu yang
terkait, baik secara langsung maupun tidak, deagama.

Ibnu Miskawaih misalnya, sebagaimana yang dikutip oleh
Muhaimin,> menekankan pentingnya menuntut ilmu matematikaatu
hanya untuk membina kecerdasannya, tetapi aganak terbiasa dengan
kejujuran, mampu menanggung beban pikiran, menyukalbenaran,
menghindari perbuatan batil dan membenci kebohangdai-nilai tersebut
juga merupakan pesan pendidikan agama yang sekaligpat mencegah
budaya korupsi.

Guru mata pelajaran ekonomi tidak hanya membinarfzesidik
agar mampu memahami asas-asas produksi, distrdarspemakaian barang
serta kekayaan, tetapi juga membina mereka memilié-nilai hidup yang
efisien dan manusiawi. Guru mata pelajaran IPA meanpeserta didik agar

* Husni Rahim Arah Baru Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta : Logos wacana llmu ,
2004) him. 40

® Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Pendidikan Isiam
(Jakarta : raja grafindo , 2006) him. 104
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memiliki nilai-nilai hidup yang rasional-etik, gurmata pelajaran IPS
mengembangkan dan inendidikkan nilai-nilai hidugsialo kekeluargaan,
kemasyarakatan, persatuan, persaudaraan, damilain-|

Semua nilai hidup yang disampaikan oleh masingimgagjuru
mata pelajaran tersebut harus dikonsultasikan eengai-nilai agama atau
nilai ilahi sebagai nilai tertinggi yang bersumlgari Allah, Tuhan Yang
Maha Esa. Dengan kata lain, ia menjadi sumber jatesat konsultasi dari
mata pelajaran-mata pelajaran lainnya, karena giwati agama yang
memuat nilai-nilai ilahi tersebut memiliki kedudukavertikal yang lebih
tinggi daripada nilai-nilai hidup lainnya.

Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepaibaatak,
sehingga agama itu benar-benar menjadi bagianpd@adinya yang akan
menjadi pengendali dalam hidupnya di kemudian héahntuk tujuan
pembinaan pribadian itu, maka hendaknya diberikeh guru yang benar-
benar tercermin agama itu dalam sikap, tingkah ,lade@rak-gerik, cara
berpakaian, cara berbicara, cara menghadapi pamsodlan dalam
keseluruhan pribadinya.

Dari sini jelas bahwa sebenarnya dalam setiap peltgaran yang
digjarkan oleh guru mengandung nilai-nilai yang atapmencegah
merebaknya budaya korupsi. Dengan demikian, upagmbmaan nilai
idealnya bukan hanya menjadi tanggung jawab dat gendidikan agama
saja, tetapi para guru dan tenaga kependidikanyaijuga ikut bertanggung
jawab melalui upaya pembinaan nilai sesuai dengdangnya masing-
masing.

. Pembelajaran di luar kelas

Proses pembelajaran yang menyenangkan adalahechaiktuntuk

mengajak anak didik belajar lebih baik. Proses pdapran itu bisa

® Ibid. him. 184-185
" Prof. DR. Zakiah Darajatimu Jiwa Agama, (Jakarta : PT Bulan Bintang, 1991), him. 107
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dilakukan lewat sebuah permainan yang mendidik ataitik langsung di
lapangan dan dapat diterapkan pada hampir semua peljaran. Bahkan,
bukan tidak mungkin kita bisa menggabungkan duamatajaran sekaligus
dalam suatu pembelajaran. Misalnya antar pelaj&ah dan Penjaskes.
Misalkan saja pengamatan terhadap gerakan shokat. €isi PAI bisa
dipelajari mengenai syarat dan rukunnya sholatregda dari sisi penjaskes
di setiap gerakan sholat mengandung makna kesebatganggota tubuh.

Selain mengadakan pembelajaran rutin di dalam kélassical
class), tak terkecuali pembelajaran di luar kelamitoor class) sering
dilakukan oleh siswa SMAN 03 Semarang dengan dilmigntoleh guru.
Seperti yang diungkapkan seorang guru : “Kami genrelakukan jam kelas
di mushola, selain memperoleh suasana baru pesiédtl juga dapat
mempraktikkan teori yang dipelajari di dalam ketaperti berwudlu, sholat,
dil.”®

Peserta didik terlihat antusias dan asyik dalamakudan tugas
pengamatan dan mempraktikkan yang harus merek&dakgsementara guru
dapat memberikan arahan dan bimbingan. Perlu #isesebaik-baiknya
dalam menyelanggarakaoutdoor class ini agar proses belajar mengajar
nantinya bisa berjalan lancar, efektif, efisien tlgonan pembelajaran tercapai
sempurna.

Sedangkan, di kantin kejujuran SMAN 3 Kota Semaremgara
siswa ditanamkan untuk jujur pada diri sendiri gi@ar kepada orang lain
serta memiliki kesadaran akan sesama. Melatih Wgjnj dan. Kesadaran
peserta didik ini terlihat pada aktifitas yang aelij sehari-hari di kantin.
Seperti yang dikatakan oleh salah seorang peseita: d

"Kita mengambil makanan sendiri, mbayar sendiribidlanakan

langsung bayar, ada yang besok baru bayar. Kalawadg bon dia nyatat

8 Hasil wawancara dengan guru Agama SMAN 3 Semaitangishomah, pada tanggal 15
Desember 2009

87



sendiri. Kalau mau bayar ya kita tinggal bilang, kemarin kita makan ini
dan ini, uangnya sekian, inl".Senada dengan peserta didik di atas
diungkapakan oleh temannya, "Tidak apa-apa. Yarlgs jenembayar.
Kasihan dong. Sudah ada keringanan, masak tidalyafit'°

Salah seorang pengelola kantin mengatakan tentesertp didik
yang tidak membayar setelah makan, "Tentunya aala, Mungkin karena
lupa atau sengaja, tentu ada. Itu yang sulit pagaBnana mungkin kita bisa
mengamati sekian banyak pengunjung ini berapa gareyang dia makan
misainya. Atau yang lainnyd®.

Dari beberapa kasus tersebut memang bisa diasumbi&hwa
kejujuran dan kesadaran peserta didik sudah terkafpi ketika menghadapi
kasus-kasus "kenakalan" tertentu, pengelola tidefitiki cara yang tepat
untuk mengatasinya. Karena pengelola tidak mempurogaa untuk
mengetahui secara pasti dan untuk mengatasi proléeaebut, maka
pengelola pun tidak melaporkan problem itu ke pikaekolah. Begitu juga,
sekolah tetap memegang asumsinya bahwa perjalamtin kejujuran masih
baik-baik saja, karena selama ini tidak ada keludt@u laporan dari para
pengelola kantin.

Dengan demikian, semua potensi yang ada di sekdkgtat
bersinergi bersama dalam mendukung keberhasilaanpeman nilai agama,
terutama nilai anti korupsi di SMAN 3 Kota Semaraneglalui pembelajaran

pendidikan agama islam.

2009

2009

° Hasil wawancara dengan Eryana, siswa kelas YAl-BMAN 3 Semarang. 15 Desember
19 Hasil wawancara dengan Nadya, siswa kolas XII #MAN 3 Semarang, 07 November

11 Wawancara dengan ibu Tri Ambawani pengelolaikdmjujuran di SMAN 03 Semarang

pada tanggal 15 desember 2009
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B. KENDALA IMPLEMENTAS PENANAMAN NILAI ANTI KORUPS
DALAM PEMBELAJARAN PAI
1. Pembelajaran dalam kelas
a. Kurikulum

Kurikulum merupakan semua pengalaman belajar yakan a
diperoleh anak guna mencapai tujuan perkembangamnaseptimal sesuai
dengan potensi yang dimilikinya. Oleh karena iturikulum yang telah
dirancang akan diimplementasikan di kelas. Ini tieb@hwa kelas bukan
hanya tempat berkumpulnya anak dan guru melairdaih bari itu yaitu,
suatu tempat berlangsungnya aktifitas pembelajaf@amg diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan demikiapat
dikatakan bahwa rangkaian aktifitas pembelajaramgyrjadi di kelas
dipengaruhi oleh kurikulum yang telah disusun.

Kurikulum adalah bagian terpenting dalam pembed@ayang
menjadi landasan berpijak setiap kali melakukarsgsdoelajar mengajar
akan tetapi dalam penanaman nilai-nilai anti korapsekolah terdapat
persoalan terkait dengan kurikulum, diantarany@ertama, materi PAI
mulai dari kelas X —XII di SMAN Semarang terlalunyak sehingga
murid belum bisa memahami, dan melaksanakan ilnsaraemaksimal.
Kedua, materi yang disuguhkan belum mengkhususkan paddigikan
anti korupsi, sehingga pembahasan dan persoalanp tgmkait dengan
korupsi tidak seutuhnya.

Apabila dianalisis sifat dari masyarakat dan kelyada, dengan
sekolah sebagai institusi sosial dalam melaksana@lgrasinya, maka

dapat ditentukan paling tidak tiga peranan kurikulyang sangat penting,
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yakni peranan konservatif, peranan kritis/evaludah peranan kreatif.
Ketiganya sangat penting dan perlu dilaksanakaaraesgimband?
b. Guru

Proses pembelajaran moral di SMAN 03 Semarang aiet
antikorupsi dilakukan juga di dalam kelas. Prosegdarutama dilakukan
oleh guru agama, dengan jumlah jam yang hanya sampuluh menit
dalam satu minggu, menjadi kesulitan tersendiri i bpglaksanaan
penanaman nilai antikorupsi.

Penanaman nilai anti korupsi idealnya didukung skeiua potensi
yang ada di sekolah. Dalam hal penyampaian nil@ebait di kelas,
semua guru mata pelajaran tentunya bisa menyanmpaiiai-nilai itu
dalam perspektif mata pelajaran mereka masing-masientunya untuk
mengambil nilai-nilai agama, yang sesuai dengaraipelajaran tertentu,
bisa dikomunikasikan dengan guru agama.

Kalau dihitung secara matematis berdasarkan jurjdam tatap
muka yang ada, memang guru agama tidak mempunkapouaktu dan
kesempatan untuk menanamkan nilai kepada pesedk d&ecara
maksimal selain waktu yang relatif singkat, gurgguihadapkan dengan
lingkungan peserta didik yang dimungkinkan bisa jedinsalah satu
faktor pendukung peserta didik melakukan tindalarsiga dan kriminal.

c. Peserta didik

Keberadaan peserta didik sangat penting guna mamgnj
suksesnya gerakan anti korupsi di sekolah, namanbatlerapa catatan
yang membuat peserta didik sulit atau bahkan tidekanamkan nilai
anti korupsi dalam keseharian-nya, yaiteertama, jumlah peserta didik
yang banyak dengan karakter dan lingkungan berb€ddua, waktu

yang relatif sedikit di sekolah menjadikan peseilitiik tidak maksimal

2 prof. DR. H. Oemar Hamalikpasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2008 ), him. 11
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dalam menanamkan nilai-nilai anti korup$ietiga, Lingkungan yang
salah akan menjadikan peserta didik rawan dendaassidan kondisi
yang fatal bagi proses kehidupanni@empat, konflik keluarga sangat
berpengaruh terhadap psikologis bagi peserta dsdi&t di sekolah.
Keima, faktor negatifdari progam pembeljaran di sekolah, faktor negatif
itu diantaranya ; a). Kelemahan pengajaran, b).aKkgmya komunikasi
kelas., ¢). Hukuman yang diberikan oleh guru, dkaj® guru yang
negatif., ). Kurangnya bimbingan guru dan f). Kulim yang tidak
mendukung.

Persoalan peserta didik yang sering muncul adatikakguru atau
orang yang sekiranya dapat dijadikan suritauladarmyata melakukan
tindakan yang melanggar di depan matanya yang rbabkan
ketidakpercayaan akan apa yang telah dikatakantgtsebut kepadanya.
Ini menyebabkan peserta didik melakukan tindakatindakan yang
dilarang, misalnya minum-minuman keras, nge-Plwut@an, mencuri,
dsb. Sehingga dampak yang jelas dari persoalaadalah peserta didik
menjadi sosok yang dikucilkan baik dikalangan kejaasekolah maupun
masyarakat.

. Media Pembelajaran

Upaya mewujudkan pengelolaan kelas yang efektif naka
dipengaruhi oleh ketersediaan dan keadaan sarasarpna kelas serta
segala fasilitas yang dimiliki oleh sekolah. Akatapi ada beberapa hal
yang menjadi perhatian sehingga menyebabkan kurmaalsimalnya
proses belajar mengajar yanga ada di dalam keklsadanya : a. Ruang
kelas agama yang hanya ada 2 ruangan dengan pedggikabanyak
menyebabkan proses belajar mengajar yang sering&aturan jam. b.
Ukuran ruangan yang terlalu kecil untuk ukuran pesdidik dengan
jumlah kurang lebih 40-an anak. c. Kursi dan mejka% yang sudah tua

sehingga menyebabkan ketidaknyamanan waktu peraksgiaj
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2. Pembelajaran di luar kelas
a. Kantin Kejujuran

Dalam pelaksanaan kantin kejujuran SMAN 03 Semataunian
berarti tanpa kendala, dibutuhkan pengelolaan yketgh baik dan
profesional untuk mencapai hasil maksimal. Ada begtee hal yang harus
diperbaiki dalam pelaksanaan penanaman nilai-aitéikorupsi di kantin
kejujuran SMAN 03 Semarang, khususnya terkait derfgsilitas. seperti
yang di ungkapkan salah seorang siswi :

“Kantin kejujuran cukup efektif dalam penanamarainiilai anti
korupsi, walaupun kadang saat evaluasi hasilnyayadg minus, agar
mendapatkan hasil yang maksimal fasilitas kantinhgeus dilengkapi
lagi”*® Sistem pengelolaan kantin yang tidak secara langdilaksanakan
oleh pihak sekolah menjadikan koordinasi pelaksanmaplementasi
penanaman nilai anti korupsi menjadi kurang maksina terbukti
dengan tidak adanya hubungan struktural antarankdah sekolah. Tidak
ada bagian yang secara. khusus mempunyai kewenamgaangani
kantin. Dengan kata lain, kantin tidak ada hubungardengan sekolah.

Dari sisi manajemen, hal ini sangat tidak mengugkan bagi
pelaksanaan suatu program. Apalagi yang terjadiabiga pihak sekolah
hanya akan berkoordinasi dengan pengelola kakartgrjadi kasus-kasus
tertentu, misalnya ada peserta didik yang nakaktdau membayar biaya
makan kantin. Dipandang tidak menguntungkan kargaag terjadi
selama ini pihak sekolah akan berkoordinasi dempgagelola kantin jika
terjadi masalah saja, sementara pihak pengeloléinkd@lum pernah

melaporkan atau mengeluhkan masalah mereka.

13 Hasil wawancara dengan Nadya siswi kelas XIIA 8MAN 03 Semarang, pada tanggal
07 November 2009
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b. Peran keluarga

Pendidikan bukanlah urusan sekolah saja sedangleduarga
angkat tangan yang pada gilirannya hanya menyatakk&olah ketika
terjadi kegagalan pada anaknya. Masa depan an&kaaladah tanggung
jawab bersama antara sekolah dan keluarga.

Keluarga dari peserta didik kebanyakan dari kalang&onomi
menengah ke atas, yang notabene merupakan oraggsyark dengan
pekerjaannya. Ini menyebabkan peserta didik kurangndapatkan
perhatian yang serius dari keluargannya, sehingggak anak yang lepas
dari peran dan tanggung jawab keluarga. Merekgphigingan dunia yang
sekiranya dapat membuat peserta didik tersebutyenjalaupun
sebenarnya lingkungan masyarakat ada yang baikatgwula yang buruk.
Oleh karena itu, keluarga harus bisa kerjasamaatesgmua pihak baik
di lingkungan sekolah maupun masyarakat untuk rpésican generasi

yang anti korupsi

C. SOLUSI YANG DITAWARKAN

Generasi yang anti korupsi adalah tujuan darip&h@maman nilai anti
korupsi di sekolah, agar penanaman nilai anti keirdppat berjalan dengan baik,
maka diperlukan profesionalisme guru serta pengeafolyang baik dan optimal
segala fasilitas yang menunjang penanaman nilaikkanipsi, khususnya kantin
kejujuran. Penanaman nilai agama, yang termasdildmnya nilai anti korupsi,
tidak hanya menjadi tanggung jawab guru agama &ajeu-guru mata pelajaran
lain hendaknya dilibatkan secara aktif dalam menmdaa nilai tersebut.

Keterlibatan potensi-potensi yang lain juga perlukutisertakan,
tentunya sesuai dengan bidangnya masing-masing.iki2@mjuga mengenai
peran keteladanan, semua guru bahkan semua potengi ada di sekolah
seharusnya bisa dijadikan panutan oleh peserté. didindidik atau guru harus

bisa menjadi uswatun hasanah bagi peserta didiienkamau tidak mau guru
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akan menjadi panutan peserta didik secara langsumgpun tidak langsung.

Jangan disalahkan ketika peserta didik melakukatakian-tindakan yang tidak
baik/buruk ketika gurunya sendiri masih melakukahyang serupa. Guru selain
menjadi pendidik harus bisa menjadi orang tua, Issthdan temen bagi peserta
didik, sehingga peserta merasa nyaman saat, diskubkat atau sharing baik

persoalan sekolah, keluarga maupun pribadi.

Berkaitan dengan mengelola kelas guru harus Pertamaailiki
kemampuan untuk menata ruang kelas sebagai terepgangsungnya aktifitas
pembelajaran. Kedua mampu menciptakan iklim pernjdrela berdasarkan
hubungan manusiawi yang harmonis. Dalam perannlyagse pengelola kelas
guru hendaknya mampu mengelola kelas dapat meljegkungan yang baik
untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

Lingkungan kelas yang baik untuk belajar ialah ifersnenantang dan
merangsang anak untuk belajar, serta memberikararaan dan kepuasan dalam
pmencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan kemangpumardalam menciptakan
iklim pembelajaran berdasarkan hubungan manusiaerkaitan dengan
bagaimana guru menampilkan peran sebagai orangsdewang profesional
sehingga penampilannya menyenangkan bagi pesdika di

Persoalan kurikulum yang diajarkannya pun perlungdaevaluasi,
materi PAI mulai dari kelas X —XII di SMAN Semarateglalu banyak sehingga
murid belum bisa menangkap ilmu secara maksimahukigan materi yang di
suguhkan belum mengkhususkan pada pendidikan amrup&i, sehingga
pembahasan dan persoalan yang terkait dengan kdrdgk seutuhnya. Oleh
karena itu, materi khusus pendidikan anti korugsukb direalisasikan walaupun
tidak menjadi mata pelajaran baru dapat juga dgadi sebagai integrat-
kurikulum sehingga peserta didik dapat memahamarsedetail tentang korupsi
itu sendiri.

Perilaku mengganggu aktifitas dalam pembelajararg ydimunculkan

peserta didik perlu dipahami oleh seorang guru gabarang dewasa yang
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profesional. Di samping itu, gurus harus menya#atnikan dari peserta didik
yang berangkat dari basic yang berbeda sehinggaunwitkan perilaku yang
berbeda pula. Oleh karena itu, seorang guru haamspu menjadi teman, sahabat
sekaligus orang tua bagi peserta didik tersebut da@at mengontrol emosi yang
muncul dalam sesaat dari peserta didik.

SMAN 3 Kota Semarang dalam pengelolaan kantin aeka perlu
membentuk atau memberi kewenangan bidang yang sualiang bertanggung
jawab mengadakan koordinasi dan komunikasi se@argsting kepada pihak
pengelola kantin. Hal ini agar komunikasi antaragesdola kantin dan sekolah
berjalan lancar.

Pengelola kantin tidak merasa sungkan atau "ewlkievwnzh" untuk
mengungkapkan keluhan-keluhannya pada sekolah.dik@si dengan lembaga-
lembaga yang terkait langsung dengan peresmiannkkejujuran laboratorium
pernbeiajaran moral juga perlu diperjelas, agaegmaran tersebut tidak terkesan
sekedar formalitas. Meskipun pada kenyataannyaakebn dan budaya yang ada
di kantin, sudah terbangun lama sebelum ada pemesnibaratnya tanpa
diresmikan pun kantin di SMAN 3 Kota Semarang sudadnjadi "kantin
kejujuran”. Di samping itu, perhatian dalam bentuknitoring dan evaluasi
sebaiknya dilakukan oleh lembaga-lembaga yand&trtialam peresmian kantin
kejujuran. Ini merupakan bentuk tanggung jawab baokal maupun institusional
kenegaraan. Demikian juga, kesan lepas tanganubsgja atau lepas tanggung
jawab tidak akan dituduhkan kepada lembaga-lemteagabut.

Bentuk perhatian lain yang mungkin dilakukan len@égnbaga
adalah berupa memberikan bantuan pengembanganitkagasngelolaan kantin
kejujuran, baik kepada pihak pengelola kantin maupinak sekolah, berupa
bantuan fasilitas atau penambahan modal. Bantuaebi# sangat menunjang
peningkatan kualitas pelayanan kantin kepada pegearfa didik.

Sekolah juga perlu melibatkan peran keluarga, dddahini orang tua

peserta didik untuk membantu merealisasikan penanamlai agama di
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lingkungan keluarga mereka. Untuk mengatasi hal, isekolah perlu
memanfaatkan kesempatan ketika para orang tuatpedieik dapat hadir di
sekolah, seperti di awal atau akhir setiap tahdajgr@n. Karena, bagaimanapun
program ini tidak hanya dimaksudkan untuk terlaksan sekolah saja. Akan
tetapi penanaman nilai ini bertujuan membekali gasdidik agar menjadi

manusia yang jujur, manusia yang anti korupsi
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